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Abstrak

Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi tantangan serius dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kreativitas guru dalam mengatasi kendala infrastruktur pembelajaran PJOK di Madrasah
Ibtidaiyah Watampone, Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan metode survei. Data utama dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, sedangkan data sekunder diperoleh melalui observasi dan catatan lapangan. Subjek
penelitian adalah 11 guru PJOK. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif
dalam benrtuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru menghasilkan ide-ide
akurat sebesar 84%, pertimbangan sebelum keputusan sebesar 80%, keterbukaan terhadap hal baru
sebesar 82%, kemampuan melihat masalah secara mendetail sebesar 50%, dan penciptaan ide baru
sebesar 60%. Secara umum, tingkat kreativitas guru berada dalam kategori baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar guru mampu berinovasi dalam kondisi keterbatasan,
masih diperlukan upaya penguatan kreativitas, khususnya dalam kemampuan analisis mendalam dan
penciptaan inovasi baru. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan profesional
guru PJOK di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Kreativitas, Guru PJOK, Madrasah Ibtidaiyah

Physical Education, Sports, and Health Teachers’ Creativity in Addressing Facility
Constraints in Madrasah Ibtidaiyah

Abstract

The lack of facilities and infrastructure remains a significant challenge in delivering Physical
Education, Sports, and Health (PJOK) instruction at Madrasah Ibtidaiyah. This study aims to determine
the level of teacher creativity in overcoming infrastructure constraints during PJOK learning at
Madrasah Ibtidaiyah in Watampone, Bone Regency. The research employed a descriptive quantitative
approach using a survey method. Primary data were col

lected through a validated and reliable Likert-scale questionnaire, while secondary data were obtained
through observation and field notes. The study involved 11 PJOK teachers as respondents. The collected
data were analyzed using descriptive statistics in the form of percentages. The results revealed that
teachers' ability to generate accurate ideas reached 84%, decision-making considerations 80%,
openness to new ideas 82%, detailed problem analysis 50%, and the creation of new ideas 60%. Overall,
teachers’ creativity levels were categorized as good. These findings indicate that although most teachers
demonstrate innovation in limited-resource conditions, further efforts are needed to enhance their
analytical depth and the ability to develop new creative solutions. This study provides important
implications for the professional development of PJOK teachers in madrasah settings.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di sekolah masih menjadi tantangan serius dalam
dunia pendidikan di Indonesia. Secara kuantitas maupun kualitas, fasilitas pembelajaran pendidikan
jasmani di tingkat sekolah dasar, termasuk Madrasah Ibtidaiyah, masih jauh dari standar minimal yang
ideal. Menurut Tiarma, (2022) sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen esensial dalam
pencapaian tujuan pembelajaran karena berfungsi sebagai pendukung utama dalam aktivitas belajar
mengajar. Hal ini ditegaskan pula oleh Hendriadi, (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani yang efektif memerlukan ruang, alat, dan perlengkapan yang sesuai untuk
memberikan pengalaman gerak yang bermakna bagi siswa. Maka, ketika fasilitas ini tidak terpenuhi,
proses pembelajaran tidak hanya menjadi kurang optimal tetapi juga berisiko menurunkan kualitas
partisipasi dan antusiasme peserta didik (Rima Yusufi & Saputri, 2022).

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor penting dalam mendukung
efektivitas proses pembelajaran, khususnya bagi guru dalam menyampaikan materi secara optimal
(Dalimunthe, 2023). Dengan fasilitas yang tepat, guru dapat mengembangkan variasi metode
pembelajaran yang lebih terarah, sehingga proses penyampaian materi menjadi lebih menarik dan
bermakna. Bagi peserta didik, lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas yang layak akan
memperkaya pengalaman belajar mereka, meningkatkan pemahaman, dan membantu pencapaian tujuan
pembelajaran secara maksimal (Ndaru Kukuh Masgumelar & Pinton Setya Mustafa, 2021). Oleh karena
itu, setiap satuan pendidikan seharusnya menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang seluruh
kegiatan pembelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK).
Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa fasilitas olahraga di banyak sekolah masih
berada dalam kondisi yang kurang memadai. Situasi ini menjadi salah satu hambatan utama dalam
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran PJOK secara efektif.

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan elemen vital dalam Standar Nasional Pendidikan
yang wajib dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan sebagai prasyarat terselenggaranya proses
pembelajaran yang berkualitas (Rahman, 2020). ekolah, sebagai lembaga formal, bertanggung jawab
dalam menyediakan fasilitas yang layak sesuai dengan kebutuhan dan jumlah peserta didik (Shalihin et
al., 2021). Dalam konteks Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), ketersediaan sarana
yang proporsional menjadi penopang utama efektivitas guru dalam merancang dan menyampaikan
materi secara optimal, sekaligus meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran
(Harianto et al., 2024). Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru PJOK
menghadapi keterbatasan fasilitas, sehingga diperlukan kemampuan adaptif yang tinggi. Dalam kondisi
ini, kreativitas guru menjadi kunci untuk mentransformasikan pembelajaran tetap berjalan menarik dan
bermakna, meskipun tanpa dukungan sarana yang ideal.

Lebih dari sekadar pemenuhan kebutuhan teknis, keterkaitan antara ketersediaan fasilitas dan
kreativitas guru menyentuh aspek fundamental dalam pembaruan praktik pedagogis. Dalam
pembelajaran PJOK yang menekankan aspek kinestetik, praktik lapangan, dan pengalaman
langsungsarana tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai wadah ekspresi nilai-nilai
pendidikan jasmani seperti sportivitas, kerja sama, dan gaya hidup sehat. Ketika fasilitas tidak memadai,
guru berisiko kehilangan momentum pedagogis jika tidak mampu berinovasi. Dalam situasi ini, guru
PJOK yang kreatif justru mampu mengubah keterbatasan menjadi peluang untuk mengembangkan
pendekatan yang kontekstual, seperti memanfaatkan permainan tradisional atau membuat alat
pembelajaran dari bahan sederhana berbasis kearifan lokal (Syahrindra & Priyono, 2024). Pendekatan
semacam ini tidak hanya menjadi solusi praktis, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa
secara kultural dan emosional.

Urgensi penguatan kreativitas guru PJOK semakin terasa pasca pandemi, ketika kebutuhan akan
pendidikan yang mendukung kesehatan fisik dan mental peserta didik semakin mengemuka. Dalam
konteks keterbatasan infrastruktur yang masih dialami banyak sekolah, kreativitas guru menjadi
jembatan resilien yang menjaga semangat pembelajaran tetap menyala. Guru tidak cukup hanya
menguasai konten akademik, tetapi juga perlu memiliki kapasitas untuk menghidupkan nilai-nilai
pendidikan jasmani melalui improvisasi yang berdampak. Studi terbaru oleh Anggraeni et al., (2023)
menunjukkan bahwa mutu pembelajaran PJOK tetap dapat dicapai meskipun dengan fasilitas terbatas,
selama guru menerapkan prinsip low-cost high-impact learning. Oleh karena itu, pelatihan yang
berfokus pada peningkatan kreativitas dan inovasi pembelajaran bagi guru PJOK harus ditempatkan
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sebagai prioritas utama dalam kerangka kebijakan peningkatan mutu pendidikan, bukan sekadar
pelengkap program. Kebutuhan ini semakin relevan bila melihat kenyataan di lapangan yang
menunjukkan bahwa sebagian besar satuan pendidikan masih jauh dari kondisi ideal, terutama dalam
penyediaan sarana pembelajaran PJOK..

Kondisi tersebut tercermin dalam hasil observasi penulis, yang mengungkapkan bahwa sebagian
besar Madrasah Ibtidaiyah, termasuk yang berlokasi di wilayah Watampone, Kabupaten Bone, masih
menghadapi keterbatasan serius dalam hal fasilitas pendukung pembelajaran PJOK. Salah satu
permasalahan krusial yang dialami oleh para guru adalah ketiadaan lapangan yang layak untuk kegiatan
pendidikan jasmani, serta kurangnya media pembelajaran yang dapat menunjang pelaksanaan aktivitas
fisik siswa secara optimal di lingkungan sekolah. Kondisi ini menuntut guru untuk berpikir kreatif dan
adaptif agar kebutuhan aktivitas jasmani siswa tetap dapat terpenuhi melalui pembelajaran PJOK. Dalam
konteks ini, Darmawan, (2020) menekankan bahwa keterbatasan infrastruktur tidak semestinya menjadi
penghambat, tetapi justru dapat menjadi pemicu lahirnya inovasi pembelajaran yang relevan dan
kontekstual. Dengan demikian, menjadi krusial untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat inovasi yang
dimiliki oleh guru PJOK dalam menghadapi keterbatasan sarana sebagai bagian dari strategi
menciptakan pembelajaran yang tetap bermakna dan efektif meskipun dalam kondisi infrastruktur yang
tidak memadai. Dalam konteks pembelajaran PJOK, tantangan ini menuntut guru untuk mampu
menyiasati keterbatasan fasilitas secara kreatif.

Secara umum, kreativitas dipahami sebagai kapasitas seseorang untuk merancang ide-ide baru
atau menghasilkan solusi yang bersifat orisinal, baik sepenuhnya baru maupun merupakan
pengembangan dari gagasan yang telah ada sebelumnya (Dzulhidayat, 2022). Dalam konteks
pendidikan, kreativitas guru menjadi salah satu indikator penting dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif dan adaptif, terutama ketika dihadapkan pada keterbatasan sumber daya. Sejumlah penelitian
terdahulu telah banyak menyoroti kreativitas guru, seperti yang dilakukan oleh (Yunarta & Ardana,
2024), (Armanjaya et al., 2023), (Siburian et al., 2023), (Mahmud et al., 2022). Namun, sebagian besar
kajian tersebut cenderung masih berfokus pada aspek umum, seperti pengembangan metode
pembelajaran dalam mata pelajaran akademik, tanpa membahas secara mendalam konteks pendidikan
jasmani. Selain itu, pendekatan yang digunakan umumnya bersifat kualitatif deskriptif, sehingga belum
memberikan gambaran kuantitatif yang terukur terkait tingkat kreativitas guru.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk diisi. Sampai saat
ini, kajian yang secara khusus mengevaluasi tingkat kreativitas guru PJOK di madrasah ibtidaiyah masih
sangat terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan indikator kreativitas yang
terukur secara sistematis. Dalam penelitian ini, kreativitas guru dianalisis melalui lima indikator utama
sebagaimana dirujuk oleh Qomariyah, (2021), yakni: (1) kemampuan menghasilkan ide-ide yang akurat
terhadap permasalahan yang dihadapi, (2) kemampuan melakukan pertimbangan sebelum mengambil
keputusan akhir, (3) keterbukaan terhadap ide atau hal-hal baru, (4) kemampuan melihat masalah secara
mendetail, dan (5) kemampuan menciptakan ide-ide baru.

Kesenjangan penelitian (research gap) ini menjadi landasan yang signifikan untuk Melaksanakan
analisis yang lebih mendalam mengenai sejauh mana kemampuan inovatif guru PJOK dalam menyikapi
keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. Kajian ini tidak hanya
berkontribusi dalam memperkaya khasanah literatur akademik di bidang pendidikan jasmani, tetapi juga
menyediakan landasan empiris yang kuat bagi pengambilan kebijakan dan desain program
pengembangan profesional guru. Sebagaimana ditegaskan oleh Supandi, (2020), peningkatan kapasitas
guru melalui pendekatan berbasis data dan kebutuhan nyata di lapangan merupakan kunci dalam
menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan responsif.

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang serta identifikasi celah penelitian sebelumnya,
penelitian ini diarahkan untuk melakukan analisis kuantitatif terhadap tingkat kreativitas guru
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Madrasah Ibtidaiyah wilayah Watampone,
Kabupaten Bone, khususnya dalam merespons keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran yang
tersedia. Studi ini diharapkan tidak hanya memberikan sumbangsih keilmuan yang bermakna bagi
pengembangan wacana dan kajian akademik terkait pendidikan jasmani dalam konteks penyelenggaraan
pendidikan di lingkungan madrasah., tetapi juga menjadi rujukan praktis bagi institusi pendidikan,
pengambil kebijakan, dan pengelola madrasah dalam merumuskan strategi pelatihan yang lebih
kontekstual, adaptif, dan berbasis kebutuhan lapangan. Secara khusus, temuan ini diharapkan dapat
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mendukung upaya peningkatan kapasitas profesional guru PJOK yang bekerja dalam kondisi
keterbatasan infrastruktur, agar tetap mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan inovatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket sebagai sumber data utama, sementara
observasi dan pencatatan di lapangan digunakan sebagai sumber data pendukung. Instrumen angket
dikembangkan berdasarkan lima dimensi utama kreativitas guru, terdiri atas 30 butir pernyataan yang
disusun dalam format skala Likert lima poin, mulai dari pilihan Sangat Setuju hingga Sangat Tidak
Setuju (Muryan Awaludin, Hari Mantik, 2024). Sebelum digunakan, instrumen ini telah melalui proses
pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas diukur dengan analisis korelasi tiap butir pernyataan, yang
seluruhnya dinyatakan valid karena nilai r hitung melebihi nilai r tabel (r > 0,3). Sementara itu, uji
reliabilitas menunjukkan hasil konsistensi internal yang memenuhi standar keandalan instrumen
(Pratama, 2020). Populasi penelitian mencakup seluruh guru PJOK yang mengajar di Madrasah
Ibtidaiyah wilayah Watampone, Kabupaten Bone, dengan jumlah partisipan sebanyak 11 orang. Angket
disebarkan kepada seluruh responden, dan data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dalam bentuk persentase untuk menggambarkan tingkat kreativitas guru berdasarkan masing-
masing indikator yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran krusial dalam menunjang
kelancaran proses pembelajaran. Ketidakcukupan fasilitas dan peralatan dapat menjadi kendala serius
yang menghambat terlaksananya kegiatan belajar secara maksimal (Tiarma Fitri Malau, 2022). Sarana
dan prasarana tidak hanya berfungsi sebagai penunjang teknis, tetapi juga memengaruhi kualitas
interaksi pembelajaran, keterlibatan siswa, serta efektivitas penyampaian materi. Dengan demikian,
ketersediaan fasilitas pendidikan memegang peranan penting sebagai elemen strategis yang
memengaruhi efektivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas serta pencapaian
kompetensi belajar oleh peserta didik (Dzulhidayat, 2022).

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas sarana serta prasarana pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran PJOK akan berlangsung lebih efektif, interaktif, dan bermakna apabila didukung oleh
fasilitas yang memadai sebagai bagian integral dari perangkat pembelajaran. Namun demikian, di
berbagai lembaga pendidikan, termasuk Madrasah Ibtidaiyah yang berada di wilayah Watampone,
Kabupaten Bone, kondisi sarana dan prasarana masih jauh dari ideal,baik dari aspek kuantitas, variasi
jenis alat, maupun kelayakan penggunaannya. Situasi ini, sebagaimana disampaikan oleh Nurkhafiva
(2023) menuntut guru PJOK untuk tidak bergantung sepenuhnya pada fasilitas yang tersedia.
Sebaliknya, mereka dituntut mampu menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi sebagai strategi adaptif
dalam merespons keterbatasan nyata yang ada di lingkungan sekolah.

Guru yang memiliki kreativitas tinggi adalah mereka yang mampu merancang proses
pembelajaran dengan mengoptimalkan kompetensi dan pengetahuan yang dimilikinya, guna
merumuskan serta mengimplementasikan ide-ide baru secara nyata dalam kegiatan mengajar (Tanjung
& Namora, 2022). Dalam konteks ini, hasil temuan penelitian menegaskan bahwa kreativitas guru
memegang peran kunci dalam menentukan efektivitas pembelajaran PJOK, terutama ketika dihadapkan
pada keterbatasan sarana. Melalui pendekatan yang inovatif, guru tetap dapat menghadirkan pengalaman
belajar yang dinamis dan menyenangkan, meskipun tidak didukung oleh fasilitas pembelajaran yang
ideal.

Berdasarkan data hasil penelitian, tingkat kreativitas guru PJOK di Madrasah Ibtidaiyah
Watampone dalam menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana dianalisis menggunakan lima
indikator utama. Kelima indikator tersebut mencerminkan dimensi berpikir kreatif yang relevan dalam
konteks pembelajaran PJOK. Tabel 1 berikut menyajikan rincian persentase capaian untuk setiap
indikator secara terperinci :
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Tabel 1. Tingkat Kreativitas Guru PJOK

No. Indikator Kreativitas Persentase (%) Kategori
1 Kemampuan menghasilkan ide-ide akurat 84% Baik

2 Kemampuan melakukan pertimbangan sebelum keputusan 80% Baik

3 Kemampuan membuka pikiran terhadap hal-hal baru 82% Baik

4  Kemampuan melihat masalah secara mendetail 50% Cukup

5 Kemampuan menciptakan ide-ide baru 60% Cukup

Secara umum, mayoritas guru menunjukkan tingkat kreativitas yang baik pada tiga indikator
utama, yakni kemampuan menghasilkan ide-ide yang akurat (84%), melakukan pertimbangan sebelum
mengambil keputusan (80%), dan membuka pikiran terhadap hal-hal baru (82%). Capaian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru mampu mengadaptasi pembelajaran dengan ide-ide yang
relevan serta mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum menentukan strategi mengajar. Hal ini
mencerminkan tingkat fleksibilitas kognitif yang cukup tinggi dalam merespons keterbatasan sarana
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan temuan (Yunarta & Ardana, 2024) dan (Armanjaya et al., 2023)
yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir terbuka dan reflektif dalam menciptakan solusi
pembelajaran yang kreatif di tengah keterbatasan fasilitas.

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkap bahwa kemampuan guru dalam melihat
masalah secara mendetail hanya mencapai 50% (kategori cukup), dan kreativitas dalam menciptakan
ide-ide baru berada pada angka 60% (kategori cukup). Temuan ini menunjukkan adanya kelemahan
dalam kemampuan berpikir analitis dan inovatif. Kemampuan melihat masalah secara mendalam
berkaitan erat dengan kecakapan guru dalam menganalisis situasi pembelajaran secara menyeluruh,
termasuk mengidentifikasi hambatan tersembunyi dan potensi solusi yang belum terlihat (Qomariyah &
Subekti, 2021). Rendahnya capaian ini dapat berdampak pada terbatasnya inovasi dalam perencanaan
pembelajaran serta rendahnya variasi strategi pengajaran yang digunakan di kelas.

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya capaian kreativitas dalam indikator tertentu
adalah latar belakang pendidikan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% dari total
responden merupakan guru yang tidak berasal dari jalur pendidikan formal di bidang Pendidikan
Jasmani. Ketidaksesuaian latar belakang akademik ini berimplikasi pada keterbatasan wawasan
pedagogis, khususnya dalam hal perencanaan aktivitas gerak yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan motorik peserta didik. Guru dengan latar belakang non-Penjas cenderung mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis pembelajaran berbasis aktivitas fisik secara komprehensif, termasuk
dalam memahami prinsip-prinsip fisiologis, psikologis, dan didaktis PJOK.

Sebagaimana ditegaskan oleh Mahmud, (2022), keterbatasan pemahaman dalam bidang keahlian
inti dapat membatasi kapasitas guru dalam mengembangkan ide-ide kreatif yang relevan dan berbasis
pada kebutuhan nyata siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Ismail et al., (2020) yang menyebutkan
bahwa kompetensi profesional guru sangat dipengaruhi oleh kedalaman pengetahuan terhadap konten
yang diajarkan serta kemampuan reflektif untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan konteks
kelas. Dengan demikian, lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian serius terhadap penugasan
guru PJOK, dengan memastikan bahwa mereka memiliki kompetensi akademik dan pelatihan yang
relevan, agar mampu menyelenggarakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan peserta didik.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa dari lima indikator yang diukur, dua aspek
kreativitas guru PJOK di Madrasah Ibtidaiyah Watampone menempati posisi capaian terendah
dibandingkan indikator lainnya yaitu kemampuan melihat masalah secara mendetail (50%) dan
kemampuan menciptakan ide-ide baru (60%), keduanya berada dalam kategori cukup. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian guru masih menghadapi tantangan dalam menggali permasalahan
pembelajaran secara komprehensif dan dalam merumuskan solusi kreatif di tengah keterbatasan sarana
yang tersedia. Keterbatasan dalam melihat masalah secara rinci menyebabkan guru kesulitan mengenali
peluang-peluang adaptasi pembelajaran berbasis lingkungan sekitar. Sementara itu, rendahnya
kemampuan menciptakan ide baru menghambat munculnya variasi media atau metode pembelajaran
yang relevan dan kontekstual.
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Implikasinya, proses pembelajaran PJOK di madrasah cenderung stagnan, repetitif, dan kurang
membangkitkan semangat partisipasi siswa. Ketika guru tidak mampu berinovasi dalam keterbatasan,
pembelajaran menjadi tidak adaptif terhadap kebutuhan gerak, minat, dan potensi siswa. Hal ini sejalan
dengan pandangan Vanluyten, (2023) yang menekankan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani harus
dirancang secara fleksibel dan kreatif untuk memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai
kondisi, termasuk dalam keterbatasan infrastruktur.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa kreativitas guru bukan hanya menjadi pelengkap
dalam pembelajaran PJOK di madrasah, melainkan menjadi kompetensi inti yang mutlak dibutuhkan.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru dalam berpikir kritis dan menciptakan solusi berbasis
sumber daya lokal harus menjadi fokus utama dalam pelatihan dan pengembangan profesional. Dalam
situasi keterbatasan sarana, guru yang memiliki kreativitas tinggi justru dapat mengubah hambatan
menjadi peluang inovasi, misalnya dengan memanfaatkan alat sederhana, lingkungan sekolah, atau
aktivitas berbasis permainan tradisional sebagai alternatif pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan potensi besar yang dapat
dikembangkan di lingkungan madrasah. Guru PJOK yang memiliki tingkat kreativitas tinggi terbukti
mampu berperan sebagai agen perubahan dalam menghadirkan pembelajaran yang adaptif dan inovatif
meskipun dalam kondisi keterbatasan sarana. Fakta ini sejalan dengan fokus utama penelitian ini yang
mengkaji bagaimana kreativitas guru PJOK di Madrasah Ibtidaiyah Watampone dapat menjadi solusi
terhadap minimnya fasilitas penunjang pembelajaran.

Temuan ini secara langsung menjawab kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi pada
bagian awal, yakni kurangnya kajian kuantitatif yang secara sistematis mengukur lima aspek utama
kreativitas guru PJOK dalam menghadapi keterbatasan infrastruktur. Dengan pendekatan ini, penelitian
ini memberikan gambaran nyata tentang kapasitas adaptif guru dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis potensi lokal, sumber daya sederhana, dan keterampilan pedagogis yang kreatif.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pandangan bahwa keterbatasan sarana tidak selalu
menjadi penghalang mutlak bagi proses pembelajaran PJOK. Justru dalam kondisi terbatas, kreativitas
guru menjadi penentu utama keberhasilan pembelajaran. Prinsip bahwa tantangan dapat melahirkan
inovasi (Darmawan, 2020) terkonfirmasi melalui praktik guru yang mampu memodifikasi alat,
mengoptimalkan ruang terbuka sekolah, hingga menggunakan permainan tradisional sebagai media
alternatif. Menurut Harpeni Dewantara, (2020) keterbatasan dapat menjadi pemantik eksplorasi diri dan
pengembangan karya kreatif yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam kajian
kreativitas guru, tetapi juga menawarkan pijakan empirik yang kuat bagi pengembangan kebijakan
pelatihan dan pemberdayaan guru PJOK di lingkungan madrasah. Guru yang kreatif bukan sekadar
bertahan dalam keterbatasan, tetapi mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan,
dan berdampak jangka panjang bagi perkembangan jasmani dan karakter peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kreativitas guru PJOK di Madrasah Ibtidaiyah Watampone,
Kabupaten Bone, dalam menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran tergolong dalam
kategori baik. Aspek dengan capaian tertinggi tercermin pada kemampuan guru dalam merumuskan ide-
ide yang tepat, melakukan analisis sebelum mengambil keputusan, serta menunjukkan keterbukaan
terhadap gagasan-gagasan baru. Namun, masih terdapat kelemahan pada kemampuan mengidentifikasi
masalah secara rinci dan menciptakan inovasi pembelajaran, yang keduanya berada dalam kategori
cukup.

Hasil yang diperoleh mendeskripsikan bahwa sebagian besar guru mampu mengadaptasi proses
pembelajaran dalam keterbatasan fasilitas, namun masih terdapat kekurangan dalam aspek berpikir
analitis mendalam dan inovasi penciptaan solusi baru. Keterbatasan ini sebagian besar disebabkan oleh
latar belakang pendidikan guru yang tidak sepenuhnya berasal dari bidang pendidikan jasmani. Untuk
itu, dirckomendasikan beberapa langkah konkret, yaitu:

1. Pelatihan dan Workshop Kreativitas: Kementerian Agama dan Madrasah Ibtidaiyah perlu
mengadakan program pelatihan khusus yang fokus pada pengembangan kreativitas, terutama
untuk guru PJOK non-lulusan pendidikan jasmani.
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2. Penyediaan Program Mentoring: Guru PJOK yang lebih berpengalaman dan kreatif dapat
ditunjuk sebagai mentor untuk membimbing rekan sejawat dalam merancang inovasi
pembelajaran berbasis kondisi nyata sekolah.

3. Pengembangan Media Pembelajaran Alternatif: Madrasah Ibtidaiyah perlu mendorong guru
untuk mengembangkan media sederhana berbasis kreativitas yang sesuai dengan keterbatasan
sarana yang ada.

4. Evaluasi Berbasis Kreativitas: Evaluasi kinerja guru PJOK sebaiknya mempertimbangkan
indikator kreativitas sebagai bagian dari penilaian kompetensi profesional mereka.

Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan keterbatasan sarana dan prasarana tidak lagi menjadi
hambatan utama, melainkan menjadi pemicu lahirnya inovasi pembelajaran PJOK yang lebih efektif
dan inspiratif di Madrasah Ibtidaiyah.
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